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Abstrak. Analisis Daya Ledak Tungkai dan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Tolak Peluru pada Siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng. (Dibimbing oleh Konsultan I Nukhrawi Nawir dan Konsultan II Rahmat Kasmad)

Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk mengetahui hubungan daya ledak tungkai dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng; (ii) untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng; (iii) untuk mengetahui hubungan daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui standing long jump test untuk data daya ledak tungkai, pull and push dynamometer test untuk kekuatan otot lengan dan tes kemampuan tolak peluru untuk data kemampuan tolak peluru. Teknik analisis data diolah dengan menggunakan bantuan komputer melalui program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) ada hubungan daya ledak tungkai dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng dengan nilai r hitung (ro) = 0,596 (P < 0,05) dan t hitung = 0,572 (P < 0,05); (ii)  ada hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng dengan nilai r hitung (ro) = 0,966 (P < 0,05) dan t hitung = 14,556 (P < 0,05); (iii) ada hubungan daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng dengan nilai r hitung (ro) = 0,969 (P < 0,05) dan t hitung = 4,782, dimana besar hubungan 96,9%
Kata kunci: Daya Ledak Tungkai dan Kekuatan Otot Lengan , Tolak Peluru 
Pendahuluan

Daya ledak adalah kekuatan sebuah otot untuk mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam gerakan yang utuh (Suharno HP, 1998:36). Daya ledak yaitu kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya (Sajoto, 1995: 17). Untuk mendapatkan tolakan yang kuat dan kecepatan yang tinggi seorang atlet harus memiliki daya ledak yang besar. Jadi daya ledak otot tungkai sebagai tenaga pendorong tumpuhan kaki pada saat melakukan tolakan. Berdasarkan pada pengertian tentang power secara umum tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa power tungkai adalah kemampuan otot tungkai untuk melakukan kerja atau gerakan secara eksplosif.

Namun sejauh ini beberapa pelatih kurang memperhatikan daya ledak tungkai atletnya, hal ini didasari karena tungkai merupakan bagian penyeimbang dalam melakukan tolakan. Konsep tersebut yang harus menjadi koreksian oleh beberapa pelatih, bahwa tungkai merupakan penggerak awalan agar tolakan bisa lebih maksimal. Selaian daya ledak tungkai faktor kekuatan lengan merupakan hal terpenting yang harus di perhatikan oleh beberapa pelatih.

Wahjoedi (2000: 59) menyebutkan kekuatan otot adalah tenaga, gaya atau tegangan yang dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot pada suatu kontraksi dengan beban maksimal. Kekuatan otot adalah kemampuan otot atau kelompok otot untuk melakukan kerja dengan menahan beban yang diangkatnya.

Menurut Djoko Pekik Irianto (2004: 35) kekuatan otot adalah kemampun sekelompok otot melawan beban dalam satu usaha. Kekuatan otot adalah kemampuan otot-otot untuk menggunakan tenaga maksimal atau mendekati maksimal untuk mengangkat beban (Kravitz, 2001: 6).
Teori diatas juga mendasari dan mendukung penulis untuk melakukan penelitian, bahwa daya ledak dan kekuatan sangat berperan dalam melakukan tolak peluru. Namun hal tersebut bukan menjadi jaminan untuk mengatakan bahwa daya ledak dan kekuatan merupakan faktor tunggal dalam peningkatan kemampuan tolak peluru. Beberapa faktor juga berperan dalam tolak peluru, namun penulis memfokuskan pada tungkai dan lengan dengan didasari oleh kondisi siswa SMP Negeri 5 Marioriawa yang telah dijelaskan di atas.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tepatlah penulis untuk mengangkat, dan membahas penelitian lebih lanjut mengenai tolak peluru, dengan judul tesis “Analisis daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru pada siswa SMPN 5 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Tabel 4.4 Hasil analisis korelasi dan regresi.

	Hipotesis
	N
	r/R
	Rs
	F
	T
	Sig.

	Analisis daya ledak tungkai dengan kemampuan tolak peluru
	40
	.596
	.355
	20,910
	0,572
	0.000

	Analisis kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru
	40
	.966
	.933
	531,376
	14,556
	0.000

	Analisis daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan  dengan kemampuan tolak peluru
	40
	.969
	.938
	282,237
	4,782
	0.000


.


Untuk lebih jelasnya tentang hasil pada rangkuman di atas, akan dijelaskan pada pengujian hipotesis sebagai berikut :

2. Pengujian hipotesis


Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis koefisien korelasi (r) dan regresi (R) pada taraf siginifikan 95 % atau α 0,05. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui analisis hubungan daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan  dengan kemampuan tolak peluru


Adapun hipotesis yang diuji kebenarannya pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis pertama

Ada hubungan daya ledak tungkai dengan kemampuan tolak peluru

Hipotesis statistik :

H0 : px1y   = 0

H1 : px1y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak tungkaidengan kemampuan tolak peluru, diperoleh nilai regresi (r) = 0,596 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,355. Hal ini berarti 35,5 % kemampuan tolak peluru dijelaskan oleh daya ledak tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 20,910 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan tolak peluru(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 0,572 dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya ledak tungkai memiliki hubungan secara signifikan dengan kemampuan tolak peluru.

b. Hipotesis kedua 

Ada hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru.

Hipotesis statistik :

H0 : px3y   = 0

H1 : px3y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru, diperoleh nilai regresi (r) = 0,966 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,933. Hal ini berarti 93,3 % kemampuan tolak pelurudijelaskan oleh kekuatan otot lengan. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 531,376dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan tolak peluru(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 14,556 dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot lengan memiliki hubungan secara signifikan dengan kemampuan tolak peluru.

c. Hipotesis ketiga

Ada hubungan daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan  dengan kemampuan tolak peluru.

Hipotesis statistik :

H0 : Rx1,2,y   = 0

H1 : Rx1,2,y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru, diperoleh nilai regresi (r) = 0,969 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,938. Hal ini berarti 93,8 % kemampuan tolak pelurudijelaskan oleh daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 282,237 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan tolak peluru(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 4,782 dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan memiliki hubungan secara signifikan dengan kemampuan tolak peluru.

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat 
1. Daya ledak tungkai memiliki hubungan dengan kemampuan tolak peluru pada  SiswaSMP Negeri 5 Marioriawa Soppeng.  

2. Kekuatan otot lengan memiliki hubungan dengan kemampuan tolak peluru pada  Siswa SMP Negeri 5 Marioriawa Soppeng.  

3. Daya ledak tungkai dan kekuatan otot lengan memiliki hubungan dengan kemampuan tolak peluru pada Siswa SMP Negeri 5 Marioriawa Soppeng.
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